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ABSTRAK

Turunnya pendapatan yang diperoleh oleh RSU Manuaba menyebabkan terjadinya
penurunan kompensasi ke pada karyawan yang berdampak pada menurunnya kinerja
karyawan di RSU Manuaba. Kompensasi merupakan salah satu fungsi penting dalam sebuah
perusahan karena kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling sensitive didalam
hubungan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan di RSU Manuaba. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan instrumen berupa
kuesioner, yang dilakukan pada bulan Maret-Mei 2019 dengan responden 123 orang di RSU
Manuaba. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian dari uji analisis univariat didapatkan
sebagian besar persepsi kompensasi yang diterima dalam katagori rendah (77,2%) dan
sebagian besar perspsi kinerja dalam katagori rendah (75,6%). Uji analisis bivariat
menunjukan ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di RSU Manuaba dengan
hasil chi-square hitung sebesar 37,142 dengan p value = 0,000<a= 0,05. Kesimpulannya
adalah sebagian besar persepsi karyawan tentang kompensasi yang diberikan dalam
katagori rendah, perspsi kinerja dalam katagori rendah dan ada pengaruh yang signifikan
kompensasi terhadap kinerja karyawan di RSU Manuaba. Sarannya adalah RSU Manuaba
diharapkan lebih meperhatikan kompensasi berupa gajih atau imbalan, insentif, bonus dan
tunjangan lainnya seperti tunjangan kesehatan, memberi pelatihan dan pensiunan dan perlu
mengadakan adanya penilaian kinerja ke pada karyawan agar dalam sistem pemberian
kompensasi dapat berjalan dengan adil.

Kata Kunci : Kompensasi, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The decrease in income obtained by the Manuaba General Hospital led to a decrease in
compensation to employees which resulted in a decrease in employee performance at
Manuaba Hospital. Compensation is one of the important functions in a company because
compensation is one of the most sensitive aspects in a work relationship. The purpose of this
study was to find out about the effect of compensation on employee performance at
Manuaba General Hospital. The study used a descriptive quantitative approach using an
instrument in the form of a questionnaire, which was conducted in March-May 2019 with
respondents 123 people at Manuaba Hospital. Analysis of the data used was univariate and
bivariate analysis using chi-square statistical tests. The results of the study from the
univariate analysis test found that most of the perceptions of compensation received in the
low category (77.2%) and most perceptions of performance in the low category (75.6%).
The bivariate analysis test showed that there was an effect of compensation on employee
performance in Manuaba General Hospital with a calculated chi-square result of 37.142 with
p value = 0,000 <a = 0.05. The conclusion is that most employees' perceptions of
compensation given in categories are low, perspectives on performance in categories are low
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and there is a significant effect of compensation on employee performance at Manuaba
Hospital. His suggestion is that Manuaba General Hospital is expected to pay more attention

to compensation in the form of salary or compensation, incentives, bonuses and other
benefits such as health benefits, giving training and retirees and need to conduct
performance appraisal to employees so that the compensation system can run fairly.

Keywords: Compensation, Employee Performance

1. Pendahuluan

Rumah sakit adalah salah satu dari sarana kesehatan tempat menyelenggarakan
upaya kesehatan. World Health Organization (WHO) mendefinisikan, rumah sakit adalah
bagian integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan
pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan
penyakit (preventif) kepada masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang No. 44 Tahun
2009 yang dimaksud dengan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
meyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat.

Rumah Sakit dalam menjalankan organisasi internalnya yang baik harus mengelola
Sumber Daya Manusia yang terlibat didalamnya, seperti tenaga kesehatan salah satunya
dokter dan perawat serta tenaga non kesehatan, yang merupakan aset berharga dalam
suatu organisasi. Untuk itu perlu adanya pemberian penghargaan salah satunya berupa
kompensasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di dalam perusahan.

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahan (Hasibuan, 2011). Kompensasi merupakan pemberian balas
jasa, baik secara langsung berupa uang (financial) maupun tidak langsung berupa
penghargaan (non-financial) (Samsudin, 2010).

Kompensasi merupakan salah satu fungsi penting dalam sebuah perusahan karena
kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling sensitive didalam hubungan kerja.
Semakin tinggi kompensasi yang diberikan oleh suatu perusahan, semakin tinnggi juga
tingkat kinerja karyawan yang akan diberikan oleh karyawan ke perusahan. Dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aji (2015), menemukan bahwa semakin baik
kompensasi yang diberikan maka semakin baik pula kinerja karyawan.

Karyawan dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik diperlukan kinerja yang sangat
baik dan optimal. Kinerja karyawan dapat diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan mempunyai standar keberhasilan yang telah ditetapkan oleh
suatu perusahan. Mangkunegara (2010), mendefinsikan kinerja karyawan (Prestasi
Kerja) adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Penelitian yang dilakukan oleh Yensy (2010), mengungkapkan bahwa
kompensasi yang dikelola dengan baik atau dilaksanakan sebagaimana mestinya dalam
jangka panjang dapat menjadi alat yang efektif bagi semangat kerja karyawan.

Data yang diperoleh di RSU Manuaba yaitu tentang pendapatan yang diperoleh 2
tahun terakhir pada tahun 2017 dan tahun 2018 dapat digambarkan pada grafik dibawah
ini:
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Gambar 1. Grafik Pendapatan RSU Manuaba Denpasar

Data yang diperoleh di RSU Manuaba yaitu tentang pendapatan yang diperoleh 2
tahun terakhir pada tahun 2017 dan tahun 2018, dimana pendapatan pada tahun 2017
yang rata-rata masih diangka pendapatan Rp. 2,462,353,398.93 pada bulan Januari dan
terendah Rp. 1,611,254,878.67 pada bulan Oktober, dari perbandingan grafik diatas
dapat dilihat terjadi penurunan yang derastis pada tahun kedua yaitu pada tahun 2018
dengan rata-rata pendapatan tertinggi sebesar Rp.1,528,207,444.97 pada bulan Maret
dan pendapatan terendah sebesar Rp. 278,200,311.26 pada bulan Oktober (Bagian
Keungan, Rumah Sakit Umum Manuaba).

Kompensasi yang diterima oleh karyawan di RSU Manuaba antara karyawan berbeda-
beda berdasarkan jabatan, tanggung jawab kerja serta insentif, pendidikan dan lama
kerja. Dari data yang diperoleh gajih pokok yang diperoleh oleh karyawan di RSU
Manuaba yaitu sebesar Rp. 1,500,000, kehadiran yang berupa uang makan dan uang
transportasi sebesar Rp. 10,000 Jadi jika di totalkan gaji yang diterima oleh karyawan di
Rumah Sakit Umum Manuaba berkisar Rp. 1,500,000 sampai dengan Rp. 2.500.000
(Bagian Keuangan, RSU Manuaba 2018).

Pendekatan peneliti yang dilakukan dengan cara wawancara terhadap karyawan di
RSU Manuaba Denpasar, kurang menunjukan sikap yang baik dalam bekerja atau
kinerjanya kurang optimal, yang ditunjukan masih adanya karyawan yang menggunakan
waktu kerja dengan santai, bercerita, dan selain itu keterampilan dalam menyelesaikan
tugas masih kurang, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas masih kurang
memuaskan. Sehingga peneliti menyimpulkan kinerja karyawan di RSU Manuaba
Denpasar menurun di karenakan terjadinya penurunan kompensasi yang diterima oleh
karyawan.

Dari uraian masalah di atas penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul: “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Di Rumah Sakit Umum Manuaba Denpasar”.

2. Metode

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan pendekatan
kuantitatif dengan penelitian yang bersifat deskriptif. Metode penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2009) merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
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menggunakan instrumen peneliti, analisa data bersifat kuantitatif atau statlstlk dengan
tujuan untuk menguji hipotesa yang telah ditetapkan.

Cara pengumpulan yaitu data primer dengan menggunakan instrumen berupa
kuesioner. Kuesioner variabel independen (bebas) yaitu kompensasi dan variabel
dependen (terikat) yaitu kinerja karyawan . Selain data primer yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder. Data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti,
misalnya peneliti harus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu semua jumlah
populasi yaitu 123 karyawan serta menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Menurut
Nursalam (2013), kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian mewakili
sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel. Kriteria eksklusi merupakan
kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel penelitian karena tidak
memenuhi syarat sebagai sampel penelitian.

Variabel Bebas (X)

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi
jasa mereka pada perusahan berupa kompensasi finansial langsung yaitu pemberian
balas jasa berupa pembayaran pokok seperti gaji pokok, Upah dan pembayaran insentif
maupun kompensasi finansial tidak langsung berupa kompensasi luar jam kerja seperti
tunjangan kesehatan, upah lembur, dana pensiun, dana pendidikan dan THR (Rivai,
2009).

Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja karyawan.
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang meliputi kulitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan dan
komunikasi (Sedarmayanti, 2001).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian ini adalah karyawan RSU Manuaba Denpasar. Hasil penelitian
berdasarkan karakteristik yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan
Dan Lama Bekerja

Karakteristik Frekuensi Prosentase
(F) (%)

Umur

24-32 tahun 36 29,3

33-36 tahun 22 17,9

37-40 tahun 34 27,6

41-46 tahun 31 25,2

Jenis Kelamin

Laki-laki 67 54,5

Perempuan 56 45,5

Pendidikan

SMA

Diploma 3

Sarjana 1
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Lama Bekerja

Kurang dari 5 tahun 38 30,9
Lebih dari 5 tahun 85 69,1
Jumlah 123 100

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui dari 123 responden terdapat sebagian besar
responden yaitu 29,3% proporsi umur 24-32 tahun dibandingkan dengan umur 33-36
tahun, umur 37-40 tahun dan 41-46 tahun, dan dari 123 responden sebagian besar
merupakan laki-laki sebanyak 67 responden (54,5%). Berdasarkan pendidikan dari 123
responden terdapat sebagian besar berpendidikan Diploma 3 sebesar yaitu 54,5%.
Sedangkan berdasarkan karakteristik lama bekerja dari 123 responden sebagian besar
responden telah bekerja selama lebih dari 5 tahun yaitu sebesar 69,1%.

Analisa Univariat

Analisis univariat adalah analisa yang dilakukan untuk menganalisis tiap variabel dari
hasil penelitian (Notoadmodjo, 2005). Berikut akan disajikan distribusi hasil dari analisa
univariat.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi Kompensasi di RSU
Manuaba Denpasar

Persepsi Frekuensi Prosentase
Kompensasi (f) (%)
Rendah 95 77,2
Cukup 28 22,8
Jumlah 123 100

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui dari 123 responden, persepsi responden tentang
kompensasi sebagian besar katagori rendah sebanyak 95 orang (77,2%) dan responden
cukup sebanyak 28 orang (22,8%).

Persepsi Responden Tentang Kinerja

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi Kinerja di RSU Manuaba
Denpasar

Persepsi Frekuensi Prosentase
Kinerja (f (%)
Rendah 93 75,6
Cukup 30 24,4
Jumlah 123 100

Sumber : Data diolah, 2019
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Berdasarkan TabeI 3 dapat diketahui dari 123 responden persepsi responden tentang
kinerja sebagian besar katagori rendah sebanyak 93 orang (75,6%) dan responden
cukup sebanyak 30 orang (24,4%).

Analisis Bivariat

Pada analisis bivariat dilakukan analisis tabulasi silang pada masing-masing variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) untuk mencari hubungan yang
bermakna. Analisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja pada karyawan RSU Manuaba
Denpasar menggunakan uji statistik chi square test dengan a sebesar 0,05, perhitungan
menggunakan aplikasi komputer dapat ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Di RSU Manuaba Denpasar

Kinerja Nilai
Kompensasi
Rendah Cukup Chi square P Value
f (%) f (%)
Rendah 84 88,4 11 11,6
37,142 0,00
Cukup 9 32,1 19 67,9

Sumber: Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 dapat diketahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan di RSU Manuaba Denpasar terdapat 84 orang (88,4%) katagori kompensasi
dan kinerja rendah, 9 orang (32,1%) katagori kompensasi cukup dan kinerjanya rendah,
katagori responden yang menyatakan kompensasi rendah dan kinerjanya cukup yaitu
11 orang (11,6%), sedangkan 19 orang (67,9%) katagori kompensasi dan kinerja
cukup. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui nilai chi square hitung sebesar 37,142
dengan p value = 0,000 < a=0,05, yang artinya hipotesa dalam penelitian ini diterima,
atau dengan kata lain ada pengaruh kompensasi dengan kinerja karyawan RSU Manuaba
Denpasar.

Berdasarkan hasil penelitian persepsi responden tentang kompensasi sebagian besar
katagori rendah sebanyak 95 orang (77,2%) dan responden cukup sebanyak 28 orang
(22,8%). Hal ini berarti karyawan yang bekerja di RSU Manuaba menilai kompensasi
yang diterima adalah rendah. Menurut Notoadmojo dalam Putranto (2012), manfaat
kompensasi untuk perusahaan yaitu memperoleh karyawan yang bermutu, menciprakan
loyalitas karyawan, dan menunjukkan kesuksesan perusahaan.

Tujuan perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan yaitu untuk mendorong
karyawan agar meningkatkan prestasinya atau untuk menghasilkan kinerja yang
melebihi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Bentuk kompensasi yang telah
diberikan RSU Manuaba berupa kompensasi finansial langsung yaitu gaji pokok, bonus,
insentif sedangkan kompensasi tidak langsung yaitu tunjangan kesehatan, upah lembur,
dana pensiun, pendidikan dan THR.

Persepsi Karyawan Tentang Kinerja Karyawan Di Rumah Sakit Umum Manuaba
Denpasar.

Berdasarkan hasil penelitian persepsi responden tentang kinerja sebagian besar
katagori rendah sebanyak 93 orang (75,6%) dan responden cukup sebanyak 30 orang
(24,4%). Hal ini dapat dikatakan bahwa karyawan RSU Manuaba Denpasar menilai
kinerja karyawan adalah rendah. Kinerja karyawan merupakan suatu hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
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tanggung Jawab yang diberikan, ukuran atau standar yang dltetapkan oIeh perusahaan
tempat mereka bekerja.

Ketercapaian kinerja produktif perlu ditunjang oleh: “kemauan kerja yang tinggi,
kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja, lingkungan kerja yang nyaman,
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang
memadai, kondisi kerja yang manusiawi, dan hubungan kerja yang harmonis”. Oleh
karena itu, kinerja produktif pada akhirnya tumbuh dari inovasi cara kerja. Disamping
itu, kedisiplinan dalam bekerja juga merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting
karena semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi kinerja yang dapat dicapainya.
Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang
optimal (Hasibuan, 2012).

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Rumah Sakit Umum
Manuaba Denpasar

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan di RSU Manuaba Denpasar terdapat 84 orang atau 88,4% responden
berpendapat kompensasi dan kinerja rendah, 9 orang responden atau 32,1%
berpendapat kompensasi cukup tinggi dan kinerjanya rendah, pendapat karyawan yang
menyatakan kompensasi rendah dan kinerjanya cukup tinggi yaitu 11 orang responden
atau 11,6%, sedangkan 19 orang responden atau 67,9% berpendapat kompensasi dan
kinerja cukup tinggi. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui nilai chi square hitung
sebesar 37,142 dengan p value = 0,000 < a=0,05 yang artinya hipotesa dalam
penelitian ini diterima, atau dengan kata lain ada pengaruh kompensasi dengan kinerja
karyawan RSU Manuaba Denpasar.

Pemberian kompensasi harus layak dan dapat diterima oleh karyawan yang telah
melakukan tugasnya dengan sangat baik. Dengan pemberian kompensasi yang sesuai,
maka karyawan akan bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya agar bisa
mencapai hasil kerja yang lebih baik sehingga kinerjnya bisa lebih meningkat. Dengan
kinerja yang lebih baik, tentu akan memajukan jalannya usaha instansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan RSU
Manuaba maka semakin tinggi kinerja karyawan, begitu sebaliknya semakin rendah
kompensasi yang diberikan maka semakin rendah kinerja karyawann. Sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurtjahjani (2008) yang menyatakan bahwa
kompensasi perlu diberikan kepada karyawan atas hasil kerja yang dilakukannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Widyatmini (2008), menunjukkan kompensasi secara
positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Dan begitu hasil penilitian yang
dilakukan oleh Nurul Hidayah (2016) menunjukkan kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di bagian keuangan dan akuntansi Universitas
Negeri Yogyakarta, hal ini berarti semakin baik kompensasi maka semakin tinggi kinerja
karyawan bagian keuangan dan akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta.

4. Simpulan

Sebagian besar persepsi responden tentang kompensasi yang diberikan RSU Manuaba
Denpasar adalah kategori rendah. Sebagian besar persepsi responden tentang kinerja
karyawan di RSU Manuaba Denpasar adalah kategori rendah. Ada pengaruh yang
signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan di RSU Manuaba Denpasar.

RSU Manuaba Denpasar diharapkan dapat lebih memperhatikan kompensasi baik
berupa gaji atau imbalan, insentif, bonus dan tunjang lainnya sperti tunjangan
kesehatan, memberikan pelatihan dan pensiunan kepada karyawan, agar diantara
karyawan dan atasan dapat terjalin sistem kerja yang baik.
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RSU Manuaba Denpasar perlu mengadakan adanya penilaian klnerJa ke pada
karyawan agar dalam sistem pemberian kompensasi dapat berjalan dengan adil sesuai
dengan penilaian kinerja karyawan yang diperolehnya. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan menambahkan variabel bebas yang lain selain kompensasi dalam
pengaruhnya kinerja karyawan dan refrensi yang lebih banyak lagi, sehingga hasil
penelitian selanjutnya lebih baik dan bagus.
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